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Abstract: The formulation of this research is whether there is an organizational culture 
relationship with the performance of Madrasah Aliyah teachers in Tanjungbalai City. This 
research was conducted in one State Madrasah Aliyah and Five Private Madrasah Aliyah in 
Tanjungbalai City. Independent variable is organizational culture while the dependent 
variable is teacher performance. The purpose of this study is to determine the magnitude of 
organizational culture relationship with the performance of Madrasah Aliyah teachers of 
Tanjungbalai City. The hypothesis tested is how far the relationship of organizational culture 
to the performance of Madrasah Aliyah teachers of Tanjungbalai City. The population of this 
study is Madrasah Aliyah Tanjungbalai teachers, amounting to 162 people. The sampling 
technique used is Stratified Random Sampling, with the number of samples obtained is 38 
people. The instrument used to collect data is a Likert scale questionnaire and processed by 
cronbach analysis technique. The results of the tests and calculations show that the 
organizational culture variable is 0.905 and the performance variable of Madrasah Aliyah 
teachers in Tanjungbalai is 0.880. The analysis technique used is correlation and regression 
analysis technique using 95% confidence level. The results of the analysis show that 
417,0ryx and 174,0
2
R . This shows there is an organizational culture relationship with the 
performance of Madrasah Aliyah teachers of Tanjungbalai City. 
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Abstrak: Rumusan penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan budaya organisasi 
dengan kinerja guru Madrasah Aliyah di Kota Tanjungbalai. Penelitian ini dilakukan di satu 
Madrasah Aliyah Negeri dan Lima Madrasah Aliyah Swasta di Kota Tanjungbalai. Variabel 
bebas adalah budaya organisasi sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja guru. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya hubungan budaya organisasi dengan kinerja 
guru Madrasah Aliyah Kota Tanjungbalai. Hipotesis yang diuji adalah sejauh mana 
hubungan budaya organisasi dengan kinerja guru Madrasah Aliyah Kota Tanjungbalai. 
Populasi penelitian ini adalah guru Madrasah Aliyah Tanjungbalai yang berjumlah 162 
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah Stratified Random Sampling, dengan jumlah 
sampel yang diperoleh adalah 38 orang. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah angket skala likert dan diolah dengan teknik analisa cronbach. Hasil ujicoba dan 
perhitungan menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi adalah 0,905 dan variabel 
kinerja guru Madrasah Aliyah Kota Tanjungbalai adalah 0,880. Teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik analisis korelasi dan regresi dengan menggunakan taraf 
kepercayaan 95%. Hasil analisis menunjukkan bahwa 417,0ryx  dan 174,0
2
R . Hal ini 
menunjukkan terdapat hubungan budaya organisasi dengan kinerja guru Madrasah Aliyah 
Kota Tanjungbalai 
 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Guru 
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa jenis 
pendidikan terdiri dari pendidikan 
umum. Pendidikan kejuruan, 
pendidikan luar biasa, pendidikan 
kedinasan, pemdidikan keagamaan, 
pendidikan akademik dan pendidikan 
profesional. Dengan adanya jenis 
pendidikan ini maka terbuka peluang 
dan kesempatan yang luas bagi 
warganegara untuk memperoleh 
pendidikan yang diminatinya. Salah 
satu jenis pendidikan agama adalah 
Madrasah Aliyah. Sebagai sebuah 
organisasi Madrasah tentunya 
memiliki personil yang cukup besar. 
Organisasi yang besar dengan personil 
yang besar tentunya memiliki 
masalah-masalah yang tidak kecil, dan 
masalah tersebut muncul sedemikian 
rupa disebabkan adanya kepentingan 
yang berbeda atau juga karena adanya 
ketidakpahaman terhadap tugas 
ataupun misi yang diemban oleh 
organisasi. Jika dicermati 
permasalahan yang ditemukan dalam 
organisasi pendidikan cukup kompleks 
diantaranya lemahnya pelaksanaan 
manajemen, rendahnya sumber daya 
manusia yang dimiliki, kinerja rendah 
serta mutu lulusan yang tidak mampu 
bersaing.  
 Keadaan ini terus berkembang 
dari hari ke hari dan mempengaruhi 
keberhasilan tugas guru secara 
keseluruhan. Rendahnya penyelesaian 
tugas yang ditampilkan guru ini 
diduga karena budaya organisasi yang 
belum mapan dan tidak dipahami oleh 
guru. Padahal budaya organisasi 
merupakan suatu hal perlu 
diperhatikan dan harus menjadi 
pegangan dalam tindakan 
keorganisasian dari setiap guru. 
Budaya organisasi menurut Robbin 
(1996) merupakan nilai-nilai dominan 
yang menjadi pegangan dan pedoman 
dalam prilaku kepala, guru maupun 
pegawai administrasi sehari-hari 
ketika sedang melaksanakan tugas. 
Budaya memberi spirit bagi organisasi 
agar dapat berkembang dengan baik. 
Dengan adanya budaya organisasi 
tersebut, maka seluruh komponen 
yang terlibat didalam operasional 
organisasi memahami dan menyadari 
bahwa peran, tugas, wewenang 
maupun tanggungjawab masing-
masing akan memberikan kontribusi 
kepada organisasi. Perubahan-
perubahan tersebut akan mempunyai 
dampak yang besar dalam satu 
kesatuan sistem pendidikan yang 
bermuara pada pencapaian tujuan 
organisasi.   
 Guru merupakan asset yang 
sangat pentingk karena memiliki peran 
strategis sebagai pendukung setiap 
rencana yang ditetapkan 
lembaga/organisasi. Dengan demikian 
guru harus diperhatikan kedudukannya 
dalam organisasi lebih dalam kaitan 
peningkatan sekolah/madrasah. Dalam 
kaita peningkatan kinerja guru ini, 
cukup banyak faktor yang dianggap 
mempengaruhinya antara lain :      1) 
pengetahuan manajemen, 2) budaya 
organisasi, 3) pendidikan dan 
pengalaman kerja, 4) gaya 
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kepemimpinan, 5) kemampuan 
manjerial pemimpin, 6) kemampuan 
komunikasi, 7) motivasi kerja, 8) 
aktualisasi diri, 9) insentif atau gaji, 
10) hubungan interpersonal. 
Budaya Organisasi 
 Siagian (1998) mengemukakan 
bahwa budaya organisasi adalah 
“kesepakatan bersama dalam 
kehidupan organisasi dan mengikat 
semua orang dalam organisai yang 
bersangkutan”. Dengan demikian 
budaya organisasi adalah suatu yang 
melekat dalam organisasi, ia menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari 
organisasi tersebut.  Selanjutnya 
Schein dalam Ndraha (1997) 
mengemukakan yang dimaksud 
dengan budaya organisasi adalah “A 
pattern of shares basic assumtion that 
the group learned as it solved its 
problems of external adaption and 
internal integration, that has worked 
well enough to be considered valid 
and therefore, to be taught to new 
members as the correct way to 
perceive, and feel in relation to these 
problems.”  Budaya organisasi 
merupakan suatu pola yang menjadi 
dasar pandangan dalam memecahkan 
suatu masalah yang selalu dijadikan 
pertimbangan bagi para pekerja 
maupun anggota-anggota baru dalam 
organisasi, sehingga diperoleh cara 
baik dan tepat yang berkaitan dengan 
terjadinya suatu masalah. Pandangan 
ini mempertegas bahwa kehadiran 
budaya organisasi merupakan sesuatu 
yang diperlukan dan menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dalam suatu 
organisasi.  
 Menurut Pettigrew (1991) 
budaya organisasi ialah “the amalgam 
of beliefs, ideology, language, ritualm 
and myth” yaitu merupakan suatu 
campuran atau gabungan dari 
kepercayaan, ideologi, bahasa, ritual 
dan mitos. Dengan demikian budaya 
organisasi itu terbentuk karena adanya 
keragaman faktor-faktor non 
manajerial dalam kehidupan sehari-
hari organisasi, namun mampu 
mempengaruhi dan langkah 
organisasi.  Turner (1990) 
mengemukakan bahwa pola asumsi 
dasar yang menggunakan individu dan 
kelompok dalam berhubungan dengan 
organisasi dan lingkungan disebut 
dengan budaya, dan budaya organisasi 
merupakan kepribadian, atmosfir atau 
perasaan. Budaya organisasi 
merupakan perilaku yang tepat dan 
ikatan yang memotivasi individu dan 
cara perusahaan memproses informasi, 
hubungan internal dan lain-lain.  
 Menurut Sithi-Amnuai (1989), 
budaya organisasi dapat didefenisikan 
dengan “A set of basic assumptions 
and beliefs that are shared by 
members of an organization, being 
developed as they learn to cope with 
problems of external adaption and 
internal integration”. Dari defenisi ini 
dapat disimpulkan bahwa budaya 
organisasi itu merupakan nilai yang 
menjadi pegangan bersama merupakan 
proses tentang organisasi dan menjadi 
penguat bagi kelangsungan hidup 
organisasi.  
 Pendapat diatas menjelaskan 
bahwa budaya organisasi bertujuan 
sebagai alat untuk menerjemahkan 
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atau memaknai apa yang harus 
dikerjakan organisasi dan juga sebagai 
bentuk kontrol bagi anggota atau juga 
bagaimana organisasi tersebut 
beradaptasi mengatasi masalah 
maupun tantangan. Disamping itu, 
sebagai penerjemah mengenai sesuatu 
yang berkaitan dengan organisasi dan 
juga bagaimana anggota organisasi 
melakukan pekerjaan sesuai dengan 
tuntutan organisasi tersebut dalam 
mencapai tujuannya.  
 Demikian juga halnya dengan 
Madrasah Aliyah Negeri dan Swasta 
di Kota Tanjungbalai, sebagai sebuah 
organisasi tentunya memiliki budaya 
organisasi tersendiri. Sebagai lembaga 
pendidikan tentu saja budaya yang 
dimiliki tidak terlepas dari nilai-nilai 
yang dianut oleh lembaga dan orang-
orang yang ada didalamnya. Nilai-
nilai ini seharusnya menjadi anutan 
dan pegangan agar semua naggota 
organisasi tidak jauh dari budaya yang 
dibentuk tersebut. Sebagai organisasi, 
Madrasah Aliyah Negeri maupun 
Swasta di Kota Tanjungbalai memiliki 
aturan dan tata tertib yang dijadikan 
panduan agar organisasi bisa berjalan 
sesuai dengan tujuan, sebagai 
organisasi tentu saja madrasah ini 
memiliki anggota dan seluruh 
anggotanya terlibat secara langsung 
setiap hari dalam perputaran roda 
organisasi. Madrasah Aliyah memiliki 
anggota yang berbeda tugas maupun 
fungsinya dan perbedaan tersebut 
bukanlah merupakan strata tetapi 
dibedakan atas fungsi dan peran 
masing-masing dalam menjalankan 
tanggungjawabnya sebagai anggota 
organisasi. Kemudian berdasarkan 
fungsinya anggota organisasi 
dibedakan atas dua bagian yaitu 
sebagai pelaksana akademik dan 
sebagai pelaksana administrasi. 
Sebagai pelaksana akademik kegiatan 
yang dilakukan adalah kegiatan yang 
bersifat fungsional atau sebagai tenaga 
pengajar, sementara pelaksanaan 
administrasi adalah pegawai 
administratif (non fungsional) yang 
bukan tenaga pengajar.  
 Sebagai tenaga fungsional, 
para guru merasakan secara langsung 
bagaimana sebenarnya budaya 
organisasi di madrasah. Tenaga 
fungsional ini merupakan pegawai 
yang terbanyak jumlahnya, mereka 
bekerja pada bidang pengajaran dan 
administratif yang melayani keperluan 
organisasi. Namun demikian bukan 
berarti di madrasah ini hanya para 
guru saja yang merasakan dan yang 
harus memahami budaya organisasi 
tetapi semua anggota organisasi pada 
semua level harus memahami budaya 
organisasi tersebut.  
 Oleh karena itu, menurut 
Ndraha (1997) budaya akan menjadi 
aksis karena ada pelakunya yang 
disebut pelaku budaya. Posisi dan 
peran manusia didalam sejarah 
kebudayaan dapat diidentifikasikan 
berikut ini : 1) sebagi tenaga pengajar, 
2) sebagai tenaga pengolah, 3) sebagai 
pengguna produk orang lain, 4) 
sebagai peniru atau pelaksana cara 
orang lain, 5) sebagai penemu objek 
atau cara baru, 6) sebagai ingeneer, 
desaigner atau pembaharuan, 7)  
sebagai pemikir dan pencipta sesuatu 
yang beluma ada dan menjadi warisan 
budaya. Lbih lanjut Ndraha 
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mengemukakan bahwa fungsi budaya 
tersebut aadalah: 1) sebagai identitas 
dan citra suatu masyarakat, 2) sebagai 
pengikat suatu masyarakat, 3) sebagai 
sumber, 4) sebagai kekuatan 
penggerak, 5) sebagai kemampuan 
untuk membentuk nilai tambah, 6) 
sebagai pola perilaku, 7) sebagai 
warisan, 8) sebagai pengganti 
perilaku, 9) sebagai mekanisme 
adaptasi terhadap perubahan, 10) 
sebagai proses yang menjadikan 
bangsa kongruen dengan negara 
sehingga terbentuk Nation State. 
 Itulah sebabnya Masland 
(1991) mengemukakan bahwa budaya 
organisasi harus membicarakan hal-
hal yang berkaitan dengan “sage, 
heroes, symbols and ritual”. Heroes 
(pahlawan) atau orang suci dalam 
budaya organisasi menurut Deal & 
kennedy (1982) adalah orang-orang 
yang penting dalam organisasi yang 
sering diwakili secara ideal dan 
memiliki nilai-nilai kemanusiaan yang 
baik. Sementara simbol dalam budaya 
organisasi secara implisit merupakan 
sesuatu yang nyata dan yang menjadi 
sarana yang dikenal masyarakat 
tentang organisasi tersebut.  
Sementara ritual menurut masland 
(1991) adalah “useful tool for 
uncovering culture because they 
translate culture into action”, 
maksudnya bahwa ritual itu digunakan 
sebagai sarana atau alat dalam 
menemukan budaya sebab mereka 
atau anggota organisasi 
menerjemahkan budaya itu kedalam 
bentuk tindakan nyata.  
 Perlunya budaya organisasi 
dipahami oleh semua anggota 
organisasi. Menurut Siagian (1998) 
secara essensial budaya organisasi 
tersebut berfungsi sebagai alat untuk : 
1) mendorong para anggotanya 
mengidentifikasikan diri dengan 
organisasi secara keseluruhan, 2) 
mendorong tumbuhnya semangat kerja 
tim dan bukan penonjolan individu, 3) 
menekankan keterkaitan antara hasil 
yang dicapai dengan manusia dalam 
organisasi, 4) menumbuhsuburkan 
pendekatan kesisteman dalam 
mengelola organisasi, 5) memperkuat 
organisasi karena semakin kuat 
budaya organisasi semakin 
memudahkan melakukan pengawasan, 
6) mencerminkan filsafat manajemen 
tentang pengambilan resiko oleh para 
bawahan, 7) menggambarkan dengan 
jelas pandangan manajemen tentang 
sistem imbalan dan penghargaan yang 
berlaku, 8) membangun kritik yang 
dilakukan secara spontan dan terbuka, 
9) budaya yang baik didasarkan pada 
etika yang baik untuk mencapai tujuan 
organisasi, 10) dengan budaya 
organisasi ditekankan bahwa 
organisasi merupakan suatu sistem 
yang terbuka.  
 Dengan adanya budaya 
organisasi yang kuat, diduga kinerja 
organisasi akan baik karena 
menciptakan sinergi yang terarah, 
terkordinasi dan terncana baik dan jika 
hal ini dapat dilaksanakan maka 
produktivitas organisasi akan tercapai 
sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Budaya organisasi dapat 
membantu guru maupun pegawai 
suatu organisasi dalam memelihara 
kinerjanya karena dengan budaya 
organisasi tersebut guru maupun 
pegawai dapat memahami perannya 
sehingga secara langsung ia dapat 
mengukur kinerjanya pada unit kerja 
masing-masing. Budaya organisasi 
akan membuat semua guru maupun 
pegawai memahami apa visi dan misi 
organisasi sebab semua guru/pegawai 
akan menyadari bahwa eksistensi 
organisasi akan menyangkut 
kehidupan semua guru/pegawai, 
apalagi organisasi/lembaga 
pemerintah, dimana pegawai 
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menggantungkan kehidupan dan 
kehidupannya diorganisasi tersebut. 
Menurut Graves dalam Ndraha (1996) 
ada empat arah tipe budaya (kultur) 
yaitu : 1) Barbarian, organisasi 
berbudaya barbarian adalah organisasi 
yang orang-orangnya seperti jawara, 
gila kerja, arogan, dan 
kepemimpinannya bersifat 
kharismatik. 2) Monarchical, 
organisasi berbudaya Monarchical 
adalah organisasi yang 
kepemimpinannya menggunakan 
loyalitas diutamakan. 3) Presidential,   
organisasi berbudaya Presidential 
adalah organisasi yang bersendikan 
demokrasi dan status koordinasi. 4) 
Pharaonic, organisasi berbudaya 
Pharaonic mengandalkan sistem dan 
individualisme anggota-anggotanya. 
Perilaku anggotanya penuh pemujaan, 
ritual, amanat dan formalitas.  
Sebagai sebuah lembaga 
pendidikan, madrasah memiliki sistem 
pembinaan guru/pegawai yang 
bertujuan agar guru/pegawai dapat 
menjalankan tugas sesuai dengan job 
description masing-masing. Dan 
dalam menjalankan tugas tersebut 
pegawai harus terikat pada nilai-nilai 
yang dianut oleh organisasi dan nilai 
tersebut merupakan budaya yang 
menjadi perekat bagi semua 
guru/pegawai dalam memahami visi 
dan misi lembaga. Guru/pegawai 
sebagai bagian dari mata rantai 
pelaksanaan manajemen yang telah 
ditetapkan sesuai dengan tujuan 
lembaga pendidikan sendiri, 
merupakan sosok yang merasakan 
dana melakukan kegiatan organisasi 
sehari-hari. Oleh karena itu pada 
dasarnya merekalah yang 
mengimplementasikan secara nyata 
bagaimana sebenarnya budaya 
organisasi di madrasah ini. Untuk 
mengukur bagaimana  sebenarnya 
budaya organisasi guru maka indikator 
yang akan dijadikan sebagai alat 
ukurnya adalah kerjasama, disiplin, 
rasa tanggungjawab, komunikasi, 
komitmen, keikhlasan beramal dan 
partisipasi pegawai.  
 
Kinerja Guru Madrasah Aliyah 
 Menurut Timpe (1993) kinerja 
adalah “penilaian tingkat kerja yang 
dikerjakan dengan jelas”. Sementara 
Gibson, dkk (1996) menyebutkan 
bahwa kinerja individu adalah dasar 
bagi organisasi, kinerja organisasi 
tergantung dari kinerja individu, 
motivasi dan kemampuan berinteraksi 
menentukan kinerja, perilaku 
kelompok dan pengaruh antar pribadi 
juga memberikan kekuatan atas 
kinerja organisasi.  Beach (1993) 
mengemukakan bahwa organisasi 
perlu memperhatikan kemampuan dan 
keterampilan khusus yang dimiliki 
anggotanya yang dipandang sesuai 
untuk melakukan pekerjaan, sehingga 
mereka menyenangi pekerjaannya 
masing-masing. Jika guru tidak dapat 
memahami situasi lingkungannya atau 
karena beban kerja yang dianggap 
melebihi kemampuannya maka guru 
tersebut akan mengalami stress. 
Kinerja guru akan rendah jika ia 
mengalami stress. Stress menurut 
Siagian (1998) merupakan interaksi 
antara seseorang dengan 
lingkungannya dengan ciri ketegangan 
emosional yang mempengaruhi 
kondisi fisik dan mental seseorang.  
 Upaya yang patut dilakukan 
dalam rangka memperkecil 
kemungkinan terjadinya stress 
dikalangan guru maka perlu dilakukan 
pemberian perhatian yang serius 
terhadap guru. Setiap organisasi yang 
baik adalah yang mampu menciptakan 
situasi dimana unsur-unsur yang ada 
didalamnya memiliki persepsi yang 
baik tentang pekerjaannya. Untuk itu, 
organisasi hendaknya memperhatikan 
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faktor-faktor yang dianggap dapat 
meningkatkan kinerja. karena ini 
berkaitan dengan produktivitas suatu 
organisasi atau lembaga. Guru yang 
memiliki kinerja yang baik merupakan 
guru yang memiliki kontribusi nyata 
terhadap keberhasilan organisasi.  
METODE 
Adapun yang menjadi subjek 
penelitian adalah guru Madrasah 
Aliyah Negeri maupun Madrasah 
Aliyah Swasta yang ada di 
Tanjungbalai. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif inferensial, penelitian 
deskriptif berkenaan dengan hubungan 
fungsional. Jika variabel A, secara 
sistematis berhubungan dengan 
variabel B, maka fenomena 
mendatang kemungkinan besar akan 
diprediksi dan hasilnya bisa 
mengusulkan hipotesis baru yang bisa 
diuji. Sifat inferensial brkenaan 
dengan hubungan berbagai variabel 
menguji hipotesis. Populasi penelitian 
adalah seluruh guru Madrasah Aliyah 
Negeri dan Swasta Kota Tanjungbalai 
berjumlah 162 orang sedangkan 
sampel penelitian dilakukan dengan 
cara stratified proportional random 
sampling. Teknik ini menghasilkan 
sampel yang memperhatikan proporsi 
setiap kelompok sekaligus 
memberikan peluang yang sama 
kepada semua anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Dari hasil 
perhitungan maka jumlah sampel yang 
terpilih adalah 38 orang.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Variabel Budaya Organisasi (X) 
          Mean atau rata-rata Variabel 
Budaya Organisasi (X) adalah 75,79 
dengan standard error of mean adalah 
0,90. Penggunaan standard error of 
mean untuk memperkirakan besar 
rata-rata populasi yang diperkirakan 
dari sampel. Median adalah 75,00. 
Standar deviasi variabel budaya 
organisasi adalah 5,55 sedangkan 
varians adalah 30,77. Data minimum 
adalah 66,00 sedangkan data 
maximum adalah 89,00. Sementara 
range adalah 23,00.  
2. Variabel Kinerja Guru Madrasah 
Aliyah Kota Tanjungbalai(Y)  
          Rata-rata Variabel Kinerja Guru 
Madrasah Aliyah Kota Tanjungbalai 
(Y) adalah 56,47 dengan median (titik 
tengah) adalah 76,00. Angka median 
56,00 menunjukkan bahwa 50% 
variabel kemampuan komunikasi 
penugasan kepala madrasah adalah 
56,00 keatas dan 50%nya adalah 56,00 
kebawah. Standar deviasi adalah 9,08 
dan varians 82,53. Penggunaan standar 
deviasi untuk menilai dispersi rata-rata 
dari sampel. Data minimum adalah 
40,00 sedangkan data maximum 
adalah 78,00, maka rangenya adalah 
78,00 - 40,00 = 38,00. 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan 
analisis korelasi product moment 
person. Hasil analisissnya 
menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi antara variabel budaya 
organisasi (X) dengan kinerja guru 
Madrasah Aliyah Kota Tanjungbalai 
(Y) sebesar 0,417 sedangkan 
probabilitas observasinya sebesar 
0,000. Karena probabilitas observasi 
lebih kecil dari probabilitas 0,05 maka 
dengan demikian H0 ditolak. 
Kesimpulan pengujiannya adalah 
terdapat hubungan yang signifikan 
budaya organisasi (X) dengan kinerja 
guru Madrasah Aliyah Kota 
Tanjungbalai (Y). Sementara besarnya 
kontribusi budaya organisasi (X) 
dengan kinerja guru Madrasah Aliyah 
Kota Tanjungbalai (Y) ditunjukkan 
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oleh koefisien determinasi 0,174 
dibulatkan menjadi 17,4%.  
Hasil penelitian menemukan bahwa 
terdapat korelasi atau hubungan yang 
signifikan antara budaya organisasi 
(X) dengan kinerja guru Madrasah 
Aliyah Kota Tanjungbalai (Y), hal ini 
ditandai dengan tingginya nilai 
korelasi (ryx=0,417 ; p=0,00 ; r 2 = 
0,174). Cukupnya korelasi ini banyak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya kondisi organisasi atau 
madrasah yang kondusif dan 
mendorong anggotanya untuk 
berprestasi, munculnya sikap saling 
memahami dan menghargai tugas 
masing-masing. 
SIMPULAN 
Hasil analisis menunjukkan 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara budaya organisasi  (X) dengan 
kinerja guru Madrasah Aliyah Kota 
Tanjungbalai (Y).  Terujinya hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini 
secara empiris memberikan simpulan 
bahwa budaya organisasi memiliki 
hubungan bagi upaya meningkatkan 
kinerja guru.  
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